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I.  METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah  

 

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan 

menggunakan yuridis normatif (Legal research) dan pendekatan yuridis empiris. 

Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang menelaah hukum sebagai 

kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif atau penelitian 

hukum tertulis. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara melihat, 

menelaah hukum serta hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas-asas 

hukum, sejarah hukum, perbandingan hukum, taraf sinkronisasi yang berkenaan 

dengan masalah yang akan dibahas. Secara operasional pendekatan ini dilakukan 

dengan studi kepustakaan dan studi literatur, dan mengkaji beberapa pendapat dari 

orang yang dianggap kompeten terhadap masalah Penegakan Hukum  Kejahatan 

terhadap Kemanusiaan   Sebagai Bentuk Pelanggaran HAM Berat di Indonesia. 

 

Pendekatan yuridis empiris dilakukan dengan menelaah hukum dalam kenyataan 

atau berdasarkan fakta yang didapat secara obyektif di lapangan baik berupa data, 

informasi, dan pendapat yang didasarkan pada identifikasi hukum dan efektifitas 

hukum, yang didapat melalui wawancara dengan praktisi hukum yang 

berkompeten terkait dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini.  
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B. Sumber dan Jenis Data 

 

Sumber  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang didapat secara langsung dari sumber pertama 

(Soerjono Soekanto, 1986: 12). Dengan demikian data primer yang diperoleh 

langsung dari obyek penelitian di lapangan melalui metode wawancara kepada 

para responden pada instansi tertentu, dalam hal ini  Hakim Pengadilan Negeri 

Jakarta Pusat, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, Kejaksaan Agung dan 

Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan 

dengan cara melakukan studi kepustakaan, yakni melakukan studi dokumen, arsip 

dan literatur-literatur mempelajari hal-hal yang bersifat teoritis, konsep-konsep, 

pandangan-pandangan, doktrin dan asas-asas hukum yang berkaitan dengan pokok 

penulisan, serta ilmu pengetahuan hukum mengikat yang terdiri dari bahan hukum 

antara lain: 

a.  Bahan hukum primer yaitu terdiri dari ketentuan perundang-undangan: 

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi 

Manusia. 

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

3. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana  

4. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana. 
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b. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang berhubungan dengan bahan 

hukum primer dan dapat membantu menganalisa dan memahami bahan hukum 

primer antara lain literatur dan referensi. 

c.  Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberikan petunjuk dan 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder seperti kamus, 

bibliografi, ensiklopedia sebagainya. 

 

C. Penentuan Populasi dan Sampel 

 

Populasi yaitu jumlah keseluruhan dari unit analisis yang dapat diduga-duga. 

Menurut Soerjono Sukanto (1986: 172) bahwa populasi adalah sejumlah manusia 

atau unit yang mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang sama. Dalam penulisan 

ini yang dijadikan populasi adalah Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Komisi 

Nasional Hak Asasi Manusia, Kejaksaan Agung dan Akademisi Fakultas Hukum 

Universitas Lampung dijadikan narasumber untuk memberikan pemahaman lebih 

dalam mengenai penegakan hukum terhadap kejahatan kemanusiaan sebagai 

bentuk pelanggaran HAM berat di Indonesia. 

 

Sampel adalah sejumlah obyek yang jumlahnya kurang dari populasi (Masri 

ingarimbun dan Sofian, Effendi, 1987: 152). Dalam menentukan populasi dan 

sampel yang akan diteliti dalam penulisan ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan cara mengambil subyek 

yang didasarkan pada tujuan tertentu. 

 

Sampel dalam penelitian ini diperoleh dari Hakim Pengadilan Jakarta Pusat, 

Anggota  Komnas HAM, Jaksa bagian Tata Usaha Negara dan akademisi Fakultas 

Hukum Universitas Lampung. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dari 
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populasi, penulis melakukan wawancara kepada responden yang telah dipilih 

sebagai sampel yang dianggap mewakili seluruh responden. 

 

Adapun responden yang dianggap dapat mewakili sampel dalam mencapai tujuan 

peneliti, maka yang menjadi sample/responden dalam penelitian ini adalah: 

1. Hakim pada PN Jakarta Pusat                   =  1 orang 

2. Anggota Komnas HAM         =  1  orang 

3. Jaksa Tata Usaha Negara                                       =  1 orang         

4. Dosen Jurusan Hukum Pidana                               =  1 orang         + 

Jumlah keseluruhan responden sebanyak                        =  4 (empat) orang      

 

D. Metode Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

 

1.Metode Pengumpulan Data 

Memperoleh data penulisan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Studi Lapangan 

Studi lapangan merupakan usaha untuk mendapatkan data primer dan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara terpimpin, yaitu dengan 

cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada dalam penulisan ini. Pertanyaan yang telah 

dipersiapkan diajukan kepada  pihak-pihak yang bersangkutan dengan 

maksud untuk mendapatkan data, tanggapan, dan juga jawaban dari 

responden. Selain itu, juga melengkapi penulisan ini penulis juga melakukan 

observasi untuk melengkapi data-data dan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

permasalahan. 
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b) Studi Kepustakaan dimaksud untuk memperoleh data-data sekunder. 

 Penulis melakukan serangkaian kegiatan studi dokumenter dengan cara 

membaca, mencatat, menyadur, mengutip buku-buku atau referensi dan 

menelaah perundang-undangan, dokumen dan informasi lain yang ada 

hubungannya dengan permasalahan. 

2. Metode Pengolahan Data 

  Data yang diperoleh baik dari studi lapangan maupun dari studi kepustakaan    

  digunakan metode-metode antaral lain: 

a) Seleksi data yaitu data yang diperoleh diperiksa dan diteliti mengenai 

kelengkapan, kejelasan, kebenaran, sehingga terhindar dari kekurangan 

dan kesalahan. 

b) Klasifikasi data yaitu menempatkan data-data menurut kelompok-

kelompok yang telah ditetapkan sesuai dengan pokok bahasan. 

c) Penyusunan data yaitu dengan menyusun dan menempatkan data setiap 

pokok bahasan serta sistematis sesuai sengan tujuan penulisan. 

 

E. Analisis Data 

 

Proses analisis data sebenarnya merupakan pekerjaan untuk menemukan tema-

tema dan merumuskan hipotesa-hipotesa meskipun sebenarnya tidak ada 

formulasi yang pasti untuk dapat digunakan dalam merumuskan hipotesa. Tata  

caranya adalah dengan deskripsi kualitatif yaitu menguraikan data ke dalam 

bentuk kalimat yang sistematis sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan 

dan menjawab permasalahan yang ada dalam penulisan ini. Penarikan kesimpulan 

itu dimaksudlkan agar ada pengerucutan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

cara pembuatan penulisan dengan metode khusus umum, maksudnya yaitu cara 
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berpikir yang didasarkan atas fakta-fakta yang bersifat khusus yang kemudian 

diambil kesimpulan secara umum, dimaksudkan untuk mendapatkan apa yang 

disimpulkan penulisan dan mengajukan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


